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ABSTRAK 

Penciptaan karya film dokumenter berjudul “Roda Balap Abim” yang 

mengangkat kisah nyata perjuangan Abimanyu Bintang Fermadi, seorang pembalap 

cilik Indonesia, dalam merintis karier menuju level internasional. Dokumenter ini 

menggunakan gaya expository sebagai pendekatan utama, di mana narasi 

disampaikan melalui wawancara dan voice over dari orang-orang terdekat Abim. 

Fokus utama film adalah bagaimana Abim, dengan dukungan kuat dari keluarganya 

terutama ayahnya yang juga mantan pembalap, menyeimbangkan antara dunia 

balap, pendidikan, dan kehidupan sebagai anak-anak. Metode penciptaan dilakukan 

melalui riset mendalam, pendekatan humanistik, dan eksplorasi visual yang 

mengikuti kehidupan subjek. Gaya expository dipilih karena mampu 

menyampaikan informasi faktual secara langsung, menjelaskan dinamika emosi 

dan konflik internal secara sistematis, serta memberikan ruang naratif yang 

terstruktur. Film ini tidak hanya menghadirkan sisi inspiratif dari perjuangan Abim, 

tetapi juga menyuguhkan potret keluarga, disiplin, dan pengorbanan dalam 

mendukung mimpi anak sejak usia dini. Karya ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman baru tentang dunia balap motor anak dan menjadi referensi dalam 

penggunaan gaya expository pada dokumenter potret. 

Kata Kunci: Film Dokumenter, Gaya Expository, Genre Potret, Pembalap Cilik. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dunia balap motor roda dua memang kerap kali menjadi cabang 

olahraga yang kontroversi akibat dari dampak keselamatan dan tingkat 

keamanan yang kurang dari beberapa penyelenggara di Indonesia. Dari hal itu 

tidak menutup kemungkinan cabang olahraga balap ini mampu membanggakan 

nama Indonesia di kancah internasional. Seperti halnya balap motor roda dua 

dewasa, balap motor cilik juga memiliki stigma yang sama di masyarakat dan 

lebih berbahaya dari balap motor dewasa karena si joki motor sendiri masih 

berada di usia bangku SMP bahkan ada yang masih di bangku SD. Sebenarnya 

permasalahan balap motor cilik hanya akan dijumpai jika penyelenggara tidak 

memenuhi standar keamanan dan keselamatan yang dianjurkan, dan di 

Indonesia juga ada banyak ajang bergengsi yang mengikuti peraturan dan 

standarisasi mumpuni seperti MiniGP Indonesia. Stigma buruk masyarakat 

akan balap motor sebenarnya didasari dengan pengetahuan masyarakat hanya 

pada balap motor liar yang diadakan di jalan tanpa ada standarisasi keamanan 

dan batasan umur joki yang mengikuti balapan. 

 

Pentingnya peran orang tua dalam mendukung minat anak juga berjalan 

beriringan dengan arahan yang diberikan dengan benar dan sesuai berdasarkan 

ketertarikan anak itu sendiri sehingga tidak terjerumus pergaulan   yang tidak 

baik. Orang tua memiliki peran yang sangat besar untuk membimbing dalam 

mengembangkan bakat dan ketertarikan anak sehingga tidak terjerumus ke jalur 
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yang salah. Abimanyu Bintang Fermadi merupakan pembalap cilik yang 

bakatnya             diasah  dan dibimbing oleh ayahnya Dedy Fermadi, sejak umur 4 

tahun ia sudah dikenalkan motor yang sesuai dengan ukuran tubuhnya. Awalnya 

hanya hobi yang                  disukai Abimanyu Bintang Fermadi karena ayahnya dulu juga 

seorang pembalap Indonesia yang sampai di kelas bebek Asia. Namun ayahnya 

melihat Abimanyu Bintang Fermadi memiliki potensi yang menurutnya sangat 

besar jika dibimbing dengan arah yang benar dan menuju kejuaraan resmi. Film 

dokumenter “Roda Balap Abim” terinspirasi dari kisah perjuangan Abimanyu 

Bintang Fermadi menekuni yang awalnya hobi menjadi passion-nya, melalui 

banyak rintangan yang berat layaknya roda yang kadang posisinya di atas  dan 

kadang dibawah namun ia tetap optimis untuk mencapai mimpinya mengikuti 

kejuaraan internasional dengan dukungan keluarga dan tim balapnya. 

Keinginan terbesar Abim tidak mudah untuk bisa dicapai, karena balap motor 

roda dua dengan kelas diumurnya sangat jarang diselenggarakan dan memakan 

biaya yang tidak sedikit untuk mengikuti balapan. Dengan begitu orang tua 

Abim harus memutar otak agar bisa melanjutkan hobi Abim dengan banyak 

pertimbangan dan pengorbanan untuk meneruskan meraih cita-citanya sebagai 

pembalap profesional. 

 
 

Film dokumenter “Roda Balap Abim” akan dikemas dengan gaya 

Expository dimana narasumber menjadi narator dalam film dokumenter. 

Penuturan cerita dilakukan mengikuti narasi dari subjek yang menjelaskan dan 

bercerita secara runtut. Penggunaan narasi dalam film ini bukan hanya untuk 
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bertutur namun juga sebagai penyampai informasi abstrak yang tidak dapat 

digambarkan dengan shot, serta menjadi pondasi jalannya urutan cerita dengan 

memperjelas urutan peristiwa atau kejadian yang dialami narasumber. Film ini 

akan bercerita bagaimana perjalanan Abimanyu Bintang Fermadi dari mulai 

mengenal motor yang dikenalkan oleh ayahnya hingga menjadikan balap motor 

cilik sebagai hobi yang ia tekuni untuk menjadi pembalap internasional. Lika-

liku perjalanan Abim                dengan kesehariannya yang tetap harus menjalani 

kehidupan sebagai anak kecil pada umumnya yaitu bermain, sekolah, dan 

bersosialisasi dengan anak seumurannya serta menekuni cita-citanya menjadi 

pembalap internasional. Peran keluarga menjadi sangat penting untuk 

diceritakan dalam film dokumenter ini dengan figur ayah yang berperan bukan 

hanya sebagai orang tua yang mendidik anak namun juga menjadi mentor serta 

manajer ketika berada di lintasan balap. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Ide penciptaan karya dokumenter bisa didapat melalui berbagai cara 

antara lain dengan observasi kejadian dan kehidupan di masyarakat, membaca, 

melihat, dan mendengarkan fenomena yang ada di masyarakat. Ide bisa berawal 

hanya dari   obrolan kecil seputar kejadian yang dialami narasumber tentang 

peristiwa yang dia alami dimana awalnya biasa saja hingga menjadi menarik 

ketika dipahami kembali. Film dokumenter berjudul “Roda Balap Abim” 

berawal dari membantu dokumentasi sesi balap Abimanyu Bintang Fermadi 

saat di sirkuit, mengikuti perjalanan balap Abimanyu Bintang Fermadi di 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 



beberapa sirkuit memberikan inspirasi bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi 

selama balapan dan di luar balapan berpotensi menjadi ide film dokumenter 

yang menarik serta inspiratif. Melalui obrolan dengan Abimanyu Bintang 

Fermadi, tim balapnya, dan keluarga dapat digambarkan bahwa perjuangan 

Abimanyu Bintang Fermadi mulai dari mengenal motor melalui ayahnya yang 

juga mantan pembalap di kelas Asia hingga menjadi pembalap cilik profesional 

melalui banyak rintangan yang perlu dihadapi. Karena pembalap cilik ini juga 

bukan berawal dari keluarga yang bisa dengan mudah mengusahakan keinginan 

anaknya, jadi pengorbanan-pengorbanan keluarga juga menjadi sisi yang 

menarik untuk dibahas dalam karya film dokumenter ini.  

 

Potensi ide ini sangat menarik ketika dibahas lebih dekat terkait 

hubungannya di dunia balap dan peran keluarga didalamnya, karena pembalap 

cilik dengan umur masih dibawah 10 tahun pasti memiliki tantangan yang 

sangat besar untuk mencapai mimpinya dengan dilemanya untuk tetap menjadi 

anak seumurannya yang masih senang bermain dengan teman-teman  

sebayanya. Disinilah peran keluarga sangat penting untuk memberikan 

keseimbangan dalam perjalanan karir Abimanyu Bintang Fermadi sehingga 

kehidupan masa kecilnya tidak hilang begitu saja. Ayah yang menjadi mentor 

sekaligus manajernya saat di sirkuit juga sekaligus berperan menjadi orang tua 

bersama ibunya mendidik Abim agar tidak lupa akan tanggung jawab dan 

haknya untuk sekolah. Film ini akan berfokus pada perjalanan subjek dalam 

mencapai mimpinya menjadi pembalap cilik internasional, mulai dari latar 
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belakangnya mengenal cabang olahraga balap motor hingga menekuni hobinya 

menjadi pembalap profesional. Berdasarkan hasil riset yang telah didapat, 

rumusan penciptaan dalam penciptaan karya ini adalah bagaimana pendekatan 

gaya expository mampu menjadi pilihan efektif karena gaya ini berfokus pada 

penyampaian informasi secara langsung dan terstruktur melalui hasil 

wawancara maupun voice over orang disekitar Abim yang mampu menjelaskan 

karirnya sebagai pembalap cilik.  

 

C. Tujuan dan Manfaat : 

1. Tujuan : 

a) Menciptakan karya film dokumenter berjudul “Roda Balap Abim” 

tentang                   perjuangan pembalap cilik mencapai mimpinya. 

b) Memberikan edukasi kepada khalayak penonton bahwa cabang 

olahraga balap motor tidak selalu identik dengan pergaulan bebas dan 

balapan liar yang tidak aman. 

c) Memberikan pandangan mengenai pentingnya dukungan dan 

dampingan orang tua dalam pengembangan bakat dan minat anak.  

 

2. Manfaat : 

a) Menambah pemahaman penonton terkait pentingnya mendidik anak  

dengan benar dan pemahaman tentang cabang olahraga motor cilik 

bisa menjadi potensi bagi anak-anak dengan arahan yang benar. 

b) Memberikan pemahaman tentang pentingnya memiliki kesadaran 
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dalam memberikan fasilitas, mendukung, dan hadir secara langsung 

dalam pengembangan bakat dan minat anak. 
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